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ABSTRAK 
Latar Belakang: Aktivitas antioksidan total dalam tubuh merupakan suatu parameter yang 
dapat menilai kerja antioksidan tubuh dalam menetralisir radikal bebas yang ada dalam tubuh. 
Aktivitas fisik berat dapat meningkatkan senyawa radikal bebas yang dapat diikuti oleh 
peristiwa stres oksidatif. Antioksidan diperlukan untuk mencegah terjadinya kondisi stress 
oksidatif. Salah satu upaya dalam mencegah terjadinya stress oksidatif  yaitu dengan 
mengonsumsi makanan yang mengandung kaya antioksidan seperti ubi ungu. Ubi ungu 
merupakan suatu tanaman yang mengadung  antioksidan berupa pigmen antosianin. 
Fermentasi ubi ungu terbukti dapat menstabilkan antosianin. 
Tujuan:Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tape ubi 
ungu terhadap aktivitas antioksidan total darah tikus setelah aktivitas fisik maksimal. 
Metode:Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan desain post test only 
control group design pada tikus. Perlakuan yang diberikan yaitu dengan pemberian ekstrak 
tape ubi ungu (Ipomoea batatas L.) dan pemberian aktivitas fisik maksimal pada tikus, 
sedangkan keluarannya (outcome) adalah aktivitas antioksidan total darah tikus 
Hasil:Pada Uji Mann-Whitney ditemukan adanya perbedaan rerata aktivitas antioksidan total 
serum yang bermakna (P=0,009) antara kelompok aktivitas fisik maksimal (Aktivitas 
Antioksidan Total K2=2.98%) dengan kelompok kontrol (Aktivitas Antioksidan Total 
K1=9,08%). Terdapat perbedaan yang bermakna (P=0,009) aktivitas antioksidan total serum 
antara kelompok ekstrak tape ubi ungu (Aktivitas Antioksidan Total K3=27,1%) dengan 
kelompok kontrol (Aktivitas Antioksidan Total K1=9,08%). Terdapat perbedaan Aktivitas 
antioksidan total serum yang bermakna (P=0,016) antara kelompok tikus aktivitas fisik 
maksimal yang diberikan ekstrak tape ubi ungu (Aktivitas Antioksidan total K4=12,52%) 
dengan kelompok aktivitas fisik maksimal tanpa ekstrak tape ubi ungu (Aktivitas Antioksidan 
Total K2=2,98%).  
Kesimpulan:Terdapat perbedaan rerata aktivitas antioksidan total serum yang bermakna 
antara kelompok tikus aktivitas fisik maksimal yang diberikan ekstrak tape ubi ungu dengan 
kelompok tikus aktivitas fisik maksimal yang tidak diberikan ekstrak tape ubi ungu. 
Kata Kunci:Ekstrak Tape Ubi Ungu, Aktivitas Fisik Maksimal, Aktivitas Antioksidan Total 
 
ABSTRACT 
THE EFFECT OF FERMENTED PURPLE SWEET POTATO (Ipomoea batatas L.) 
WITH TOTAL ANTIOXIDANT ACTIVITY AFTER STRENOUS PHYSICAL 
ACTIVITY  
Background: total antioxidant activity is parameters to determine antioxidant activity to 
neutralize free radicals in our body. Strenuous physical activity can induce free radicals which 
followed by oxidative stress state. antioxidant is suggested to prevent oxidative stress state. 
One of many efforts to prevent oxidative stress is by consuming food which contains rich 
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antioxidant, such as purple sweet potato purple sweet potato is one of the plant that contain 
antocyanin. Fermented purple sweet potato proved can stabilize the antocyanin 
Aim: to determine the effect of fermented purple sweet potatoes extracts to total antioxidant 
activity in rat blood after maximal physical activity. 
Methods:This research is true experimental with post test only control group design in rats.  
Results: Mann-Whitney test was observed there is significant difference (P=0,009) of total 
antioxidant activity between the group of rats were given maximal physical activity(total 
antioxidant activity K2=2.98%) with control group (total antioxidant activity K1=9,08%). 
Meanwhile, there was significant difference (P=0,009) of total antioxidant activity between 
the group of rats were given fermented purple sweet potatoes extract(total antioxidant activity 
K3=27,1%) with control group (total antioxidant activity K1=9,08%). There was significant 
difference (P=0,016) of total antioxidant activity between the group of rats were given 
maximal physical activity and fermented purple sweet potatoes extract (total antioxidant 
activity K4=12,52%) with the group of rats were givenmaximal physical activitywithout 
fermented purple sweet potatoes extract(total antioxidant activity K2=2,98%). 
Conclusions: There was significant differences of total antioxidant activity between the 
groups of rats were given the maximum physical activity and fermented purple sweet potatoes 
extract with the group of rats were given maximum physical activity without fermented purple 
sweet potatoes extract.  
Keyword: fermented purple sweet potatoes extract, maximum physical activity, total 
antioxidant activity. 
 
 
PENDAHULUAN 
Aktivitas fisik merupakan suatu pergerakan tubuh yang disebabkan oleh otot skelet 
dan membutuhkan energi. Aktivitas fisik yang rutin disertai dengan makanan yang sehat 
seimbang dapat bermanfaat untuk kesehatan dan dapat mengurangi risiko penyakit 
kardiovaskular, osteoporosis dan penyakit degeneratif lainnya. Aktivitas fisik yang berat 
dapat menginduksi terjadinya penyakit, cedera, dan fatigue kronis, yang dapat mengakibatkan 
terjadinya overtraining syndrome  yang disebabkan oleh toksisitas dari radikal bebas.
1
 
Radikal bebas yang merusak tubuh ini dapat dinetralisir oleh senyawa antioksidan.
4
 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat oksigen reaktif dan radikal bebas 
dalam tubuh, senyawa antioksidan ini akan menyerahkan satu atau lebih elektron kepada 
radikal bebas sehingga menjadi bentuk molekul yang stabil kembali dan menghentikan 
berbagai kerusakan. Antioksidan dapat diklasifikasikan sebagai senyawa eksogen ( alami atau 
sintetik) dan endogen, yang mana keduanya berperan dalam menetralisir radikal bebas.
2 
Bila 
kadar
 
radikal bebas terlalu tinggi seperti saat melakukan
 
aktivitas fisik berat, maka 
kemampuan dari
 
antioksidan endogen tidak memadai untuk
 
menetralisir radikal bebas 
sehingga terjadi keadaan
 
yang tidak seimbang antara radikal bebas dengan
 
antioksidan yang  
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disebut stres oksidatif. Stres
 
oksidatif jangka panjang telah terbukti dapat
 
menimbulkan 
berbagai penyakit degeneratif.
4
 
Antioksidan eksogen alami dibagi menjadi 2 kelompok yaitu enzim dan non enzim.
 
Enzim antioksidan terdiri dari sejumlah protein seperti catalase, glutathione peroxidase, dan 
superoxide dismutase. Non enzim yang bekerja secara tidak langsung sebagian besar yaitu 
chelating agent yang mengikat logam redoks untuk mencegah pembentukan radikal bebas. 
Non enzim yang bekerja secara langsung seperti asam askorbat, asam lipoat, poliphenol, 
carotenoid yang berasal dari bahan makanan.
4 
Flavonoid yang terdapat pada tumbuh-
tumbuhan juga memiliki khasiat antioksidan. Flavonoid dari tumbuh-tumbuhan yang dapat 
berfungsi sebagai antioksidan adalah zat warna alami yang disebut antosianin. Kadar 
antosianin cukup tinggi terdapat pada berbagai tumbuh – tumbuhan seperti misalnya: 
bilberries ( vaccinium myrtillus L), red wine, grape.
4 
Umbi jalar ungu adalah tumbuhan yang banyak mengandung pigmen antosianin. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Fakultas Peternakan Universitas Udayana di Bali ditemukan 
pemberian fermentasi ubi ungu dengan dosis 0,5 ml kepada mencit mampu meningkatkan 
profil antioksidan seperti superokside dismutase (SOD) dan menurunkan malondialdehida 
(MDA) setelah aktivitas fisik maksimal yaitu berupa renang maksimal.  Peneliti 
menggunakan dosis pemberian ekstrak tape ubi ungu yaitu sebesar 3,5 ml sesuai dengan 
faktor konversi dari mencit ke tikus.
5 
Tape adalah salah satu makanan tradisional Indonesia yang dihasilkan dari proses 
fermentasi bahan pangan berkarbohidrat. Pengolahan ubi ungu menjadi tape juga merupakan 
usaha untuk meningkatkan daya guna bahan mentah dari ubi ungu. Pengolahan ubi menjadi 
tape juga terbukti mampu meningkatkan stabilitas dan kemurnian antosianin. Penelitian yang 
dilakukan pada bebek menunjukan bahwa bebek yang diberi pakan ubi yang telah 
difermentasi memiliki kadar antioksidan yang lebih tinggi  jika dibandingkan dengan bebek 
yang diberi pakan ubi yang tidak difermentasi.
6
  
 
METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan desain post test only 
control group design pada tikus. Perlakuan yang diberikan yaitu dengan memberikan ekstrak 
tape ubi ungu (Ipomoea batatas L.) dan pemberian aktivitas fisik maksimal, sedangkan 
keluarannya (outcome) adalah Aktivitas antioksidan total darah tikus.  
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Keterangan: 
 
 
 
 
 
 
 
R    : Randomisasi 
K1  : Diberi pakan standar selama 7 hari dan sonde placebo selama 7 hari. 
K2 : Diberi pakan standar selama 7 hari, sonde placebo selama 7 hari dan  aktivitas fisik 
maksimal berupa renang maksimal pada hari ke 8.  
K3 : Diberi pakan standar selama 7 hari dan sonde ekstrak tape ubi ungu 3.5 ml/hari selama 7 
hari 
K4  : Diberi pakan standar selama 7 hari, sonde ekstrak tape ubi ungu 3.5 ml/hari selama 7 
hari dan aktivitas fisik maksimal berupa renang maksimal pada hari ke 8.  
OP1 : Aktivitas antioksidan total darah  kelompok K1 
OP2 : Aktivitas antioksidan total darah  kelompok K2 
OP3 : Aktivitas antioksidan total darah  kelompok K3 
OP4 : Aktivitas antioksidan total darah  kelompok K4 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perlakuan pemberian ekstrak tape ubi ungu pada kelompok 
perlakuan selama 7 hari dan aktivitas fisik maksimal pada hari ke 8 didapatkan gambaran 
aktivitas antioksidan total darah pada data yang tersaji dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Rerata dan Uji Normalitas Aktivitas Antioksidan Total Darah 
Kelompok 
Rerata aktivitas antioksidan 
total darah  ± Std.Deviasi 
Uji Normalitas (Nilai P) 
K1 (n=5) 9,08 %  ± 1,30 % 0,984* 
K2 (n=5) 2.98 % ± 2,17 % 0,369* 
K3 (n=5) 27.1 %  ± 8,06 % 0,795* 
K4 (n=5) 12.52 %  ± 5.82 % 0,140* 
*Data berdistribusi normal (P>0,05) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik perbandingan aktivitas antioksidan total darah antar 
kelompokmenggunakan uji analisis Mann-Whitney 
 
Pengaruh Pemberian Aktivitas Fisik Maksimal Terhadap Aktivitas Antioksidan Total 
Darah Tikus 
Pemberian aktivitas fisik maksimal berupa renang maksimal pada tikus menyebabkan 
penurunan aktivitas antioksidan total darah sebanyak 6,10 % dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa pemberian aktivitas fisik maksimal pada 
tikus wistar berupa renang maksimal dapat menyebabkan kerusakan oksidatif sel hepar.
8
 
Setelah selesai aktivitas fisik, darah dengan cepat kembali ke berbagai organ yang 
kekurangan aliran darah , sehingga terjadi perfusi yang dapat menyebabkan sejumlah radikal 
bebas turut dalam sirkulasi. Hal ini tentunya dapat menyebabkan kondisi stress oksidatif yang 
mana artinya terdapat jumlah radikal bebas yang melebihi kadar antioksidan dalam tubuh 
yang dapat menurunkan aktivitas antioksidan dalam menetralisir radikal bebas.
7 
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Pengaruh Pemberian Ekstrak Tape Ubi Ungu Terhadap Aktivitas Antioksidan Total 
Darah Tikus 
Pada kelompok yang diberikan pakan standar dan ekstrak tape ubi ungu didapatkan 
peningkatan aktivitas antioksidan total darah  sebesar 18.02% dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. peningkatan tersebut bermakna secara statistik (P<0,05). Peningkatan aktivitas 
antioksidan total darah secara signifikan ini menunjukan pengaruh dari ekstrak tape ubi ungu 
dalam melawan keadaan stress oksidatif, mencegah peroksidasi lipid dan meningkatkan 
aktivitas antioksidan total darah.  
Mekanisme ekstrak tape ubi ungu dalam meningkatkan aktivitas antioksidan serum 
darah melalui kandungan antioksidannya yang cukup tinggi seperti antosianin, betakaroten, 
vitamin A, dan vitamin C. Antosianin mampu mencegah kerusakan akibat stres oksidatif dan 
melindungi sel dari radikal bebas..
 
Vitamin A dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan 
membantu mereparasi kerusakan jaringan, dan karena sebab itu dapat berfungsi melawan 
kerusakan yang disebabkan radikal bebas.
 
Vitamin C dapat langsung bereaksi dengan 
superoksida dan anion hidroksil, serta berbagai hidroperoksida lemak. Vitamin C mempunyai 
potesial reduksi yang rendah, askorbat dan radikal askorbil mampu bereaksi dengan radikal 
biologis dan mereduksi oksidan-oksidan.
15 
Pada penelitian ini ubi ungu difermentasi menjadi tape ubi ungu dengan tujuan 
meningkatkan kestabilan dari antosianin yang dikandung oleh ubi ungu. Penelitian yang 
dilakukan pada bebek menunjukan bahwa bebek yang diberi pakan ubi jalar yang telah 
difermentasi dapat meningkatkan profil antioksidan seperti superokside dismutase (SOD) 
secara signifikan dan malondialdehida (MDA) menurun secara signifikan jika  dibandingkan  
dengan bebek yang diberi pakan ubi jalar yang tidak difermentasi.
 
Sampai saat ini penelitian 
lebih lanjut mengenai pengaruh tape ubi ungu ataupun ekstrak tape ubi ungu masih belum 
ditemukan. Dengan adanya temuan pada penelitian ini diharapkan data yang ada dapat 
menjadi acuan dalam penelitian tape ubi ungu selanjutnya.
20
  
Pengaruh Pemberian Ekstrak Tape Ubi Ungu Terhadap Aktivitas Antioksidan Darah 
Tikus Setelah Aktivitas Fisik Maksimal 
Pemberian ekstrak tape ubi meningkatkan aktivitas antioksidan total darah sebanyak 
9,54% setelah aktivitas fisik maksimal berupa renang jika dibandingkan dengan kelompok 
yang diberikan aktivitas fisik maksimal tanpa ekstrak tape ubi ungu, peningkatan tersebut 
bermakna secara statistik (P<0,05).   
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 Dengan adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok tikus aktivitas fisik 
maksimal yang diberikan ekstrak tape ubi ungu dengan kelompok tikus aktivitias fisik 
maksimal tanpa diberikan ekstra tape ubi ungu maka dapat dikatakan bahwa ekstrak tape ubi 
ungu ini berpotensi dalam mencegah stress oksidatif yang timbul akibat aktivitas fisik 
maksimal. Mekanisme dari ekstrak tape ubi ungu dalam mencegah terjadinya stress oksidatif 
yakni sebagai antioksidan eksogen yang akan menurunkan jumlah radikal bebas yang 
terbentuk ketika aktivitas fisik maksimal, dengan menurunya jumlah radikal bebas maka 
stress oksidatif saat aktivitas fisik maksimal pun dapat dihindari.oleh karena itu, jumlah 
antioksidan yang berlebih dapat meningkat keaktifan antioksidan dalam menetralisir radikal 
bebas yang terbentuk dari aktivitas fisik maksimal.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Pemberian aktivitas fisik maksimal berupa renang selama 30-60 menit sebanyak 1 kali 
menurunkan aktivitas antioksidan total darah secara signifikan pada kelompok aktivitas fisik 
maksimal jika dibandingkan dengan kelompok kontrol..Pemberian ekstrak tape ubi ungu 3,5 
ml/hari selama 7 hari meningkatkan aktivitas antioksidan total darah secara signifikan pada 
kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak tape ubi ungu dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Pemberian ekstrak tape ubi ungu 3,5 ml/hari selama 7 hari meningkatkan aktivitas 
antioksidan total darah secara signifikan setelah aktivitas fisik maksimal jika dibandingkan 
dengan kelompok aktivitas fisik maksimal tanpa ekstrak tape ubi ungu. 
   Perlu penelitian pendahuluan untuk membandingkan kandungan antioksidan seperti 
antosianin pada ubi ungu dengan tape ubi ungu. Selain itu perlu dilakukan uji fitokimia pada 
hasil ekstraksi untuk mengetahui kandungan antioksidan yang terdapat pada hasil ekstrak 
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